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MOTTO  
 

 حَ أَ وَ  رٌ ي ـْخَ  الَْمُؤْمِنُ الْقَوِي نِ مِ ؤْ مُ الْ  نَ مِ  االلهِ  لىَ إِ  ب 
 رٌ عِ الض   يْفِ وَفىِ كُل خَيـْ

 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah  

daripada Mukmin yang lemah dan pada keduanya ada kebaikan.” 

(HR. Muslim)12 
 

 

 

                                                           

1Yufidia, 2019, “Serial Kutipan Hadits: Mukmin yang Dicintai 
Allah”  
diakses dari https://yufidia.com/6044-serial-kutipan-hadits-mukmin-yang-
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ABSTRAK 

 
Nugraheni Yulia Sari. Pengembangan Kecerdasan Kinestetik 

Anak Usia Dini di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 
Bantul. Skripsi: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses 
pengembangan kecerdasan kinestetik anak serta (2) mengetahui peran 
permainan Outbound kids dalam pengembangan kecerdasan kinestetik 
anak, dan juga (3) faktor pendukung atau penghambatnya dalam 
pengembangan kecerdasan kinestetik anak melalui permainan 
Outbound kids di RA Semai Benih Bangsa Manca Kretek dengan 
berbagai masalah dan cara penyelesaiannya. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini 
dilaksanakan di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 
Bantul. Adapun subjek penelitiannya adalah guru kelas dan siswa 
berjumlah 13 anak. Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dan ditulis dengan 
teknik analisis data Miles and Huberman yang dihasilkan melalui data 
primer yaitu hasil observasi dengan anak saat bermain Outbound kids 
bersama dan wawancara dengan informan. Lalu, data sekunder 
diperoleh dari dokumentasi berupa foto, tabel, video, dan sebagainya. 
Adapun uji keabsahan data yang digunakan adalah Triangulasi. 

 Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa (1) Proses 
pengembangan kecerdasan kinestetik anak. (2) Peran permainan 
Outbound kids cukup terlihat pada proses dan tahap pelaksanaan 
bermain dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak. Setiap tahap 
dalam bermain Outbound kids memberikan andil yang berbeda-beda 
dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak. (3) Terdapat faktor-
faktor  yang dapat menjadi pendukung serta penghambat dalam 
pengembangan kecerdasan kinestetik anak melalui permainan 
Outbound kids. Namun hal tersebut dapat di atasi dengan adanya 
dorongan motivasi dari orang tua dan guru disertai dengan melibatkan 
anak dalam berbagai kegiatan fisik guna mengembangkan kecerdasan 
kinestetiknya. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Kinestetik  
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BAB I i 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang telah 

diciptakan Allah Subhanahuwata’ala melebihi makhluk ciptaan 

lainnya karena manusia mempunyai akal dan pikiran. Maka dengan 

begitu manusia dapat menciptakan sesuatu atau memecahkan suatu 

masalah menggunakan akal dan pikirannya. Seperti yang tercantum 

didalam Al Quran surat At-Tin ayat 4 yang berbunyi sebagai 

berikut:  

Dسَْانَ فىِ اَحْسَنِ تقَْوِيمْ (   )٤لقََدْ FَلقEَْاَ الاِْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.3 
 Al Quran adalah pedoman bagi kita sebagai umat 

muslim, didalam Al Quran dapat kita ketahui bahwa ada begitu 

banyak pengetahuan yang bisa kita pelajari. Seperti yang sudah 

ditulis di atas, manusia mempunyai akal dan pikiran sehingga 

dapat menciptakan sesuatu atau memecahkan suatu masalah 

yang biasa disebut dengan kecerdasan manusia. Berbicara 

tentang itu, kecerdasan yang dimaksud dalam Al Quran adalah 

kecerdasan yang digunakan dalam kebaikan diri maupun orang 

lain. Kecerdasan tentu dimiliki pada setiap anak, hanya saja 

setiap anak memiliki karakter dan keunikan tersendiri pada 

                                                           
3 Thowill, 2019, “Kandungan Surat At-Tiin” diakses dari 

https://matakaca.com/kandungan-surat-at-
tin/#:~:text=Apa%20kandungan%20surat%20at%20tin,%2DKhaliq%20%3D%20Ma
ha%20Pencipta) pada tanggal 1 Desember 2020 pukul 11:33. 
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masa perkembangannya. Maka pada masa ini adalah waktu 

yang tepat bagi anak untuk mengembangkan segala tugas 

perkembangannya terutama terkait kecerdasan, karena 

kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk pemecahan masalah 

dalam hidup jadi penting bagi kita semua untuk 

mengembangkan kecerdasan sejak usia dini.  

Umumnya anak-anak itu sudah memiliki kecerdasan 

sejak lahir hingga dewasa. Maka penting untuk memberi 

stimulasi pada anak agar kecerdasan yang dimiliki anak dapat 

berkembang dengan baik. Berbicara tentang kecerdasan, ada 8 

kecerdasan manusia, yaitu: kecerdasan berbahasa (linguistic), 

kecerdasan mengenal gambar (visual spasial), kecerdasan 

logika matematik (angka dan logika), kecerdasan dalam 

menguasai music (musical), kecerdasan mengenali potensi diri 

dan kelemahan diri (interpersonal), kecerdasan dalam 

bersosialisai, kecerdasan natural (berhubungan dengan alam), 

terakhir kecerdasan kinestetik.4 

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan 

seseorang yang dapat menyelaraskan pikiran dengan tubuhnya 

sehingga menghasilkan gerakan yang baik sesuai dengan apa 

yang ada dalam pikirannya. Gerakan yang sempurna dapat 

dihasilkan dengan latihan atau belajar secara rutin melalui 

kegiatan-kegiatan fisik berlari, melompat, merangkak, dan 

sebagainya. Serangkain gerakan tersebut bisa diterapkan dalam 

berbagai permainan Outbound yaitu dengan melompati 

holahoop, berlari membawa bola, berjalan memutari kursi 

                                                           
4Masganti Sit, 2001, Perkembangan Peserta Didik (Medan: Perdana 

Publishing), Hlm.46. 
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sambil bernyanyi, dan sebagainya untuk mengasah 

perkembangan kecerdasan kinestetik anak. Ada banyak kegiatan 

yang bisa dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan 

kinestetik anak, seperti bermain peran, mendongeng, outbound 

atau tari. Maka dalam penelitian ini digunakan permainan 

outbound untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 

Kemampuan anak-anak dalam pengembangan motorik, 

termasuk di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek, 

kurang berkembang sehingga hal tersebut menjadi masalah 

yang perlu diperhatikan, misalnya guru lebih menekankan pada 

pembelajaran di kelas seperti membaca dan atau menulis 

sehingga pembelajaran yang mengembangkan kinestetik kurang 

berkembang. Hal ini terlihat dari perkembangan motorik anak 

yang belum dapat mengkoordinasi seluruh anggota tubuhnya 

secara terampil atau mengontrol gerak tubuhnya, karena 

kurangnya latihan fisik dalam berlari, melompat, dan berjalan 

pada garis lurus. Hal tersebut jika tidak dikembangkan maka 

perkembangan dan pertumbuhan anak tidak berjalan secara 

optimal, kecerdasan kinestetik pada anak cukup penting 

mengingat pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa 

golden age itu perlu diperhatikan dengan baik demi masa depan 

anak. x 

Mencermati fenomena uraian yang dijelaskan di atas, 

maka dilakukan penelitian ini yaitu pengembangan kecerdasan 

kinestetik anak di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek melalui permainan Outbound kids. Adapun jenis 

permainan Outbound yang akan digunakan dalam penelitian ini 
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adalah fun Outbound kids. Jenis ini adalah permainan yang 

ringan, menyenangkan, berisiko keci, tidak menggunakan 

tantangan fisik yang terlalu kasar tetapi mengandung manfaat 

yang cukup besar bagi pengembangan psikomotorik anak.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukannya 

penelitian ini dengan judul “Pengembangan Kecerdasan 

Kinestetik Anak Usia Dini di RA Semai Benih Bangsa Manca 

Kretek Bantul”, diharapkan dapat mengetahui peran permainan 

Outbound kids pada pengembangan kecerdasan kinestetik anak 

di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

iBerdasarkan uraian latar belakang masalah di atas , 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah: i 

1. Bagaimana proses pengembangan kecerdasan kinestetik anak di 

RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek? 

2. Bagaimana peran permainan Outbound kids dalam 

pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini di RA 

Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak usia dini melalui permainan 

Outbound kids di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek? 

C. Tujuan Penelitian 

iDari perumusan masalah di atas, maka dapat diketahui 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: i 
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1. Proses Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak di RA 

Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul. 

2. Peran permainan Outbound kids dalam pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak usia dini di RA Semai Benih Bangsa 

Al Fikri Manca Kretek Bantul. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kecerdasan 

kinestetik anak usia dini melalui permainan Outbound kids di 

RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul.  

D. Manfaat Penelitiani 

iBerdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat bagi pendidikan baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: i 

1. Manfaat Teoritisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dengan 

adanya referensi atau wawasan bagi siapapun terkait 

pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini melalui 

permainan Outbound kids. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi anak usia dini, diharapkan dapat memberikan referensi 

untuk melakukan aktifitas yang lebih berkreasi dan inovatif 

seperti outbound, sehingga stimulasi terkait pengembangan 

kecerdasan kinestetik juga sekaligus didapat. 

b. Bagi pendidik dan sekolah diharapkan dapat memberikan 

pengalaman baru serta berguna dalam pemilihan strategi 

pengembangan kecerdasan kinestetik anak sebagai masukan 

dan cara yang berbeda dari sebelumnya. 
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E. Penelitian Relevan 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, sudah ada 

beberapa tokoh sebelumnya yang melakukan penelitian dengan 

obyek yang sama dan dengan metode yang serupa seperti: 

Dr. Hj. Erni Munastiwi, MM., 2015. PIAUD Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Anak, Vol.1 

dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik pada 

Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)”. Dalam jurnal 

tersebut, dibahas mengenai proses pembelajaran yang dikelola 

dengan baik berdasarkan karakteristik dan kebutuhan anak dapat 

mengoptimalkan potensi kecerdasan majemuk anak yang sudah 

dimiliki sejak lahir. Persamaan dengan jurnal ini yaitu mencapai 

tujuan pengembangan kecerdasan anak dengan permainan dan 

edukasi yang menarik. Sedangkan erbedaannya yaitu dalam jurnal 

ini mengacu pada kecerdasan spiritual yang dapat membentuk sikap 

jujur, beradap, bertanggung jawab, dan sebagainya.  

Mulia, Ana. 2017. UIN Sumatera Utara Medan, Skripsi dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini 

Melalui Metode Bermain Gerak dan Lagu di RA An-Nuda Bandar 

Setia Kecamatan Percut Sei Tuan”. Dalam skripsi tersebut, hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan metode 

bermain gerak dan lagu dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak. Persamaan dengan penelitian di atas adalah meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak. Lalu, perbedaannya adalah pada metode 

yang digunakan. Metode yang digunakan pada penelitian di atas 

yaitu melalui metode bermain gerak dan lag, sedangkan pada 

penelitian ini adalah melalui permainan Outbound kids. 
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Syamsiyah, Siti. 2014. UNY, Skripsi dengan judul 

“Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Melalui Games Ball 

(Permainan Bola) pada Anak Kelompok Bermain Masjid Syuhada”. 

Dalam skripsi tersebut, penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

tindakan kelas secara kolaboratif antara peniliti dan guru kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. 

Persamaan pada penelitian di atas adalah meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak melalui games. Namun, perbedaannya adalah dalam 

penelitian ini menggunakan berbagai games Outbound kids guna 

untuk mengetahui lebih dalam peran serta faktor-faktor yang ada 

dalam berbagai permainan ini untuk pengembangan kecerdasan 

kinestetik anak. 

Fatimah, Siti. 2015. UMS, Artikel dengan judul “Upaya 

Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Outbound 

Pada Anak Kelompok Bermain di KB Barokah Pilang Masaran 

Sragen Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam artikel tersebut, 

difokuskan pada guru yang hanya fokus pada pembelajaran baca 

dan tulis. Untuk itu, penelitian dilakukan dengan tujuan 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak di KB Barokah Pilang 

Masaran Sragen. Persamaan dengan penelitian di atas adalah 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak melalui outbound. 

Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan di RA pada anak usia  

Nisa, Filhatin. 2018. UIN Raden Intan Lampung, Skripsi 

dengan judul “Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak 

Melalui Gerak dan Lagu di TK Widya Bhakti Tanjung Senang 

Bandar Lampung”. Dalam skripsi tersebut, persamaan dengan 

penelitian ini adalah mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 
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Perbedaan dengan penelitian di atas adalah penelitian dilakukan 

melalui gerak dan lagu senam penguin untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik anak. 

Aulia Umami dkk., 2016. Jurnal Ilmiah Potensia, Vol.1 dengan 

judul “Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui 

Permainan Estafet”. Dalam jurnal tersebut, terdapat bahwa 

kecerdasan kinestetik meningkat melalui permainan estafet bola, 

lempar tangkap bola dan menggiring bola dengan menggunakan 

variasi kelompok. Persamaan pada penelitian di atas adalah tujuan 

untuk meningkatkan atau mengembangkan kecerdasan kinestetik 

anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan 

permainan Outbound kids dalam pengembangan kecerdasan 

kinestetik, namun penelitian di atas hanya dengan satu permainan 

yaitu lempar tangkap bola atau estafet bola. 

Yunita, Yenti. 2014. Universitas Bengkulu. Skripsi dengan 

judul, “Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Teknik 

Bernyanyi Lagu-Lagu di TK Aisyiyah 1 Curup”. Dalam skripsi 

tersebut, diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dalam 

pembahasan dan analisis yang telah dilakukan menggunakan teknik 

bernyanyi lagu-lagu untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak. Persamaan pada penelitian di atas adalah tujuan untuk 

meningkatkan atau mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 

Perbedaannya adalah teknik yang digunakan serta metode penelitian 

yang digunakan. Metode penelitian di atas adalah penelitian 

tindakan kelas, sedangkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
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F. Kajian Teori 

1. Kecerdasan Kinestetikx 

a. Pengertian Kecerdasanx 

xKecerdasan/inteligensi berasal dari bahasa Latin 

“ intelligence” yang berarti menghubungkan atau 

menyatukan satu sama lain (to organize, to relate, to bind 

together). Menurut teori Gardner kecerdasan merupakan 

ungkapan dari cara berpikir seseorang yang dapat dijadikan 

modalitas dalam belajar.5 Kecerdasan merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Secara rincinya, 

kecerdasan meliputi:6 

1) Kemampuan dalam menciptakan sesuatu dan layanan 

yang bernilai. 

2) Kemampuan dalam menciptakan solusi untuk 

memecahkan suatu masalah. 

3) Potensi yang melibatkan penggunaan pemahaman baru. 

untuk memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah 

Kecerdasan adalah cara berpikir dari ungkapan 

seseorang yang dijadikan alat atau media saat 

pembelajaran dan komunikasi. Maka kesimpulannya 

adalah kecerdasan merupakan kemampuan melalui 

ungkapan dari cara berpikir seseorang dalam 

menciptakan sesuatu dan memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut terkait dengan penelitian ini, 

                                                           
5Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), 

Hlm.159. 
6Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), Hlm.106. 
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pembahasan teori selanjutnya yaitu mengenai kecerdasan 

kinestetik seperti berikut. 

b. Kecerdasan Kinestetikx 

Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan fisik 

yang erat kaitannya dengan gerakan tubuh yang 

memerlukan kemampuan seseorang dalam menggabungkan 

isi otak atau pikiran dan tubuhnya menjadi seleras sehingga 

gerakan yang sempurna atau indah akan terbentuk dan 

bermakna.7 Orang yang mempunyai kecerdasan kinestetik 

biasanya orang yang suka bergerak dan cekatan dalam 

bekerja, indera perabanya sangat peka, dan cenderung 

berminat atas segala sesuatu. 

Kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuh 

dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan 

tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi sesuatu 

disebut dengan kecerdasan kinestetik.8 Kecerdasan ini 

adalah teori dari Gardner dimana keterampilan khusus yang 

dicangkup yaitu koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, 

kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan.9 Selain itu, 

keterampilan untuk mengontrol gerakan-gerakan tubuh dan 

kemampuan motorik halus, daya tahan, dan reflex serta 

dalam memanipulasi objek juga termasuk dalam kecerdasan 

                                                           
7Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan 

Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori MultipleIntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama), Hlm.74. 

8Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2003), Hlm.126. 

9 Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan 
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori MultipleIntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama), Hlm.81. 



 11 

kinestetik. Jika digambarkan dalam bentuk bagan, proses 

kerja kecerdasan kinestetik yang terjadi dalam diri anak itu 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Informasi yang telah dicerna oleh anak lalu dianalisis 

dan dilakukannya gerakan sesuai dengan apa yang 

didapatnya dari informasi yang ada dalam otaknya. Jika, 

gerakannya sulit dipelajari atau dilakukan, maka besar 

kemungkinan anak sulit juga mencernanya. Agar gerakan 

yang dilakukan sesuai dengan harapan walaupun 

gerakannya sulit, maka belajar dan latihan yang dapat 

membantu. Dengan begitu, gerakan yang dihasilkan baik 

sesuai dengan informasi yang datang atau sesuai dengan 

harapan yang ada didalam otak. 

Adapun ciri-ciri orang dengan kecerdasan 

kinestetik yang berkembang baik adalah sebagai berikut:10 

1) Bermain dengan mempelajari apa yang dilihat dan 

menyukai aktivitas yang berkaitan dengan memegang 

atau menyentuh benda disekitar. 

2) Memiliki koordinasi gerak tubuh dan ketepatan waktu 

yang baik. 

                                                           
10Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), Hlm.128-129. 



 12 

3) Menyukai pembelajaran yang melibatkan interaksi 

langsung. Jika melibatkan langsung atau mengalaminya 

langsung maka ingatannya lebih kuat daripada dengan 

hanya melihat atau mendengar. 

4) Cenderung menyukai pembelajaran yang nyata seperti 

experiental-learning atau outbound, membangun model, 

olah fisik,dll. 

5) Memperlihatkan kekuatan dalam bekerja yang 

memerlukan gerakan otot kecil maupun otot besar. 

6) Menciptakan atau memulai pendekatan baru melalui 

kegiatan fisik yang dialaminya seperti olahraga, 

outbound, menari, dan sebagainya. 

7) Menunjukkan keseimbangan, kekuatan, kecepatan, dan 

kelincahan dalam melakukan tugas fisik atau kegiatan 

fisik. 

8) Mengenal dan menunjukkan cara hidup sehat. 

Anak yang berkembang dalam kecerdasan 

kinestetik cenderung memiliki minat dan kesadaran kuat 

dalam mengikuti aktivitas fisik. Anak juga memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi melalui bahasa tubuh 

dan sikap dalam bentuk fisik lainnya. Selain itu, anak 

juga dapat melakukan tugas dengan baik setelah melihat 

lalu mengikuti tindakan seseorang. Maka demi 

perkembangan kecerdasan kinestetik anak, hal yang 

perlu dilakukan adalah pembelajaran atau bermain 

dilakukan dengan tindakan yang bersifat demonstrasi 

langsung. Kecerdasan kinestetik dapat dikembangkan 
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dengan kegiatan-kegiatan fisik motorik seperti 

melompat, bermain bola, memanjat, dan lain sebagainya 

yang jika dirangkup semuanya menjadi permainan dalam 

outbound.  

c. Indikator Kecerdasan Kinestetik 

Umumnya, anak yang memiliki kecerdasan kinestetik 

tipe belajarnya suka mengandalkan tangan dan tubuhnya, 

merespon sesuatu dengan baik pada komunikasi 

nonverbal.11 Kecerdasan ini dapat membantu untuk 

menghubungkan isi pikiran dan tubuh sehingga 

menghasilkan gerakan tubuh.12 Rangsangan yang ada pada 

kemampuan kecerdasan kinestetik ini dapat mengolah 

ekspresi, gagasan, dan emosi melalui gerakan tubuh 

termasuk pada penanganan suatu benda.13 Kecerdasan 

kinestetik pada anak usia 4-5 tahun terdeteksi melalui 

beberapa indikator yaitu:14 

a) Terlihat aktif, selalu bergerak dan jarang tampak diam 

sekalipun saat tidak enak badan.  

b) Memiliki kekuatan otot menonjol yang bisa dilihat saat 

beraktifitas fisik atau berkegiatan fisik. 

                                                           
11Muhammad, Muhyi F., 2007, Permainan Kecerdasan Kinestetik, (Jakarta: 

PT Grasindo), Hlm. 125. 
12Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan 

Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori MultipleIntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama), Hlm.84. 

13Dhermawan, Asep., 2017,  “Kecerdasan Kinestetik”. Diakses dari 
https://agroedupolitan.blogspot.com/2017/01/kecerdasan-kinestetik.html?m=1, pada 
tanggal 8 Januari 2020 pukul 20:20. 

14Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT 
Niaga Swadaya), Hlm.22. 
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c) Suka menyentuh benda-benda baru sehingga memiliki 

kepekaan yang cukup tinggi pada tekstur. 

d) Sering terlibat dalam kegiatan fisik, seperti berjalan, 

berlari, bermain bola, berenang, Outbound dan olahraga 

lainnya atau kegiatan fisik lainnya. Serta ketahanan fisik 

yang baik, kuat, selalu bersemangat dalam kegiatan fisik 

seperti kegiatan bermain Outbound (di luar ruangan). 

e) Pandai menirukan gerakan-gerakan orang lain yang 

sering diamatinya. 

f) Memiliki keseimbangan yang bagus dan memiliki 

pijakan yang lebih mantap. 

Perkembangan kecerdasan kinestetik anak dapat 

dilihat dari beberapa indikator tersebut, maka penelitian 

ini mengacu pada indikator-indikator di atas untuk 

memecahkan masalah pada penelitian ini dengan sumber 

data melalui penelitian observasi atau pengamatan 

langsung dan wawancara guru. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Kinestetik 

Anak yang mengandalkan pembelajaran kinestetik 

biasanya lebih fokus dengan aktivitas fisik atau sentuhan. 

Anak cenderung lebih mudah mengingat apa yang 

dikerjakan dan apa yang mereka sentuh.15 Biasanya anak 

akan lebih senang mempraktekkan langsung dari pada 

hanya mendengar atau melihat. Untuk itu melalui 

permainan Outbound kids anak yang memiliki kecerdasan 

                                                           
15 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT 

Niaga Swadaya), Hlm.45. 
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kinestetik akan dapat mengembangkan kecerdasannya 

dengan baik karena permainan dilakukan langsung dengan 

arahan yang sudah disampaikan tidak hanya dengan 

mendengar atau melihat aturan permainan, namun juga 

dipraktekkan langsung. 

Koordinasi antara mata dan tangan yang bagus pada 

anak, melalui apa yang dilihat dan dilakukan sendiri, anak 

lebih mudah memahami materi. Anak yang mengandalkan 

pembelajaran kinestetik tentu juga memiliki kelebihan dan 

kelemahan sama seperti pembelajar auditori dan visual. 

Mengatasi hal tersebut, maka anak harus mencoba, 

menggali, dan mengembangkan kelebihan serta 

memperbaiki kelemahannya.  Beberapa kelebihan anak 

yang memiliki kecerdasan kinestetik antara lain yaitu:16 

1) Mudah mengingat hal yang disentuh atau dilakukan. 

2) Mempunyai minat pada kegiatan fisik. 

3) Memahami informasi yang didapatkan melalui kegiatan 

yang dilakukan. 

4) Mempraktekkan arahan yang diberikan. 

5) Selalu ingin mencoba langsung sehingga menang di 

bidang praktik. 

Kelebihan-kelebihan tersebut akan sangat berguna 

bagi anak jika digunakan dan diberdayakan dengan baik. 

Dibalik kelebihan tersebut, juga ada kelemahan yaitu: 

Jika tidak mencoba langsung atau tidak dipraktikkan 

anak biasanya sulit memahami informasi, membutuhkan 

                                                           
16 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT 

Niaga Swadaya), Hlm.49-50. 
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alat bantu tertentu untuk memahami suatu topik, 

cenderung lemah dalam hal konsep teori, sulit untuk 

duduk diam dalam waktu lama, menggunakan jari atau 

suatu benda untuk menunjuk saat membaca. Oleh karena 

itu, dalam memperbaiki kelemahan tersebut dapat 

dilakukan dengan melatih dan mengembangkan potensi 

kecerdasan kinestetik anak dilakukan sebagai berikut.  

e. Aktivitas untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Kinestetik Anak 

Keterampilan seseorang yang dapat mengembangkan 

aktifitas fisik dengan baik sehingga nilai performanya  

menjadi indah dan berbeda dari yang lain adalah suatu ciri 

khas dari kecerdasan kinestetik.17 Adapun berikut aktivitas 

atau kegiatan yang dapat dilakukan anak untuk 

mengembangkan kecerdasan kinestetik adalah sebagai 

berikut:18 

Pertama yaitu drama. Pada drama ini dapat 

mengubah suatu bentuk materi pembelajaran menjadi 

sebuah drama yang menjelaskan isi materi. Kedua yaitu 

Role play atau melakukan peran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Ketiga yaitu menciptakan suatu gerakan, ini 

bisa berupa tarian, bahasa tubuh, atau mimik wajah. 

Terakhir yaitu dengan permainan di kelas, bisa 

menggunakan kinestetik flowchart atau ide kreatif lainnya. 

Maka, dari cara-cara tersebut di atas, dapat dikaitkan dalam 
                                                           

17Samsudin, 2008, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 
Litera), Hlm.59. 

18Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2003), Hml.130. 
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permainan Outbound kids yang dipadukan dengan drama, 

role play, simulasi dan sebagainya, sehingga permainan 

menjadi menyenangkan.19 

Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik suka 

bergerak kemana saja, menyentuh, dan berbicara 

menggunakan bahasa tubuh.Sangat baik dalam aktivitas 

fisik olahraga, menari, acting, dan kerajinan tangan. 

Mereka belajar sangat baik dengan menyentuh, bergerak, 

berinteraksi dengan ruang dan memproses pengetahuan 

lewat sensasi indra-indra tubuh. Maka diperlukan kegiatan 

kreatif untuk anak-anak, liburan kreatif juga bisa berarti 

liburan berpetualang di alam. Beberapa kegiatan yang bisa 

mengasah kemampuan motorik sekaligus merangsang 

motivasi anak ialah pada kegiatan outbound. Anak yang 

aktif bergerak baik dalam motorik halus maupun motorik 

kasar, maka juga akan meningkatan kecerdasan otaknya 

dalam permainan outbound, khususnya Outbound kids. 

f. Tujuan Pengembangan Kecerdasan Kinestetik 

Pemahaman mengenai kecerdasan kinestetik disini, 

perlu ditekankan bahwa kecerdasan ini adalah suatu 

kemampuan seseorang dalam melakukan berbagai macam 

keterampilan fisik. Hal yang menonjol antara lain 

kelenturan, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi dalam 

kegiatan yang melibatkan fisik atau gerakan tubuh. Bagi 

anak yang memiliki kecerdasan kinestetik tentu mempunyai 

ketrampilan motorik kasar dan motorik halus yang baik. 

                                                           
19Olivia, Femi.,Kembangkan Kecerdikan Anak Dengan Taktik Biosmart, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), Hlm. 90. 
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Selain itu, anak juga akan mengekspresikan diri atau belajar 

melalui aktivitas fisik. Terkait dengan pembahasan pada 

penelitian ini, dibahas lebih lanjut mengenai perkembangan 

anak guna menguatkan teori yang akan digunakan untuk 

penelitian nantinya. Mengingat dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangan kecerdasan kinestetik 

anak. Jadi, mengenai perkembangan anak akan dibahas 

sebagai berikut. 

Tugas perkembangan merupakan suatu kewajiban 

yang harus dicapai anak secara otomatis melalui stimulus 

kegiatan belajar dan bermain. Maka, tugas perkembangan 

adalah kemampuan atau keterampilan yang harus dikuasai 

atau dimiliki anak pada periode perkembangan tertentu.20 

Adapun tugas perkembangan anak terkait penelitian ini 

ialah anak mampu menggunakan anggota tubuhnya dalam 

kegiatan motorik kasar maupun motorik halus saat 

bermain.21  

Berdasarkan teori tersebut, diharapkan tugas 

perkembangan anak dapat tercapai dengan baik, terutama 

yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik dan atau 

kemampuan motorik anak. Pengembangan kecerdasan 

kinestetik tersebut akan dikembangkan dengan usaha 

memberikan stimulus melalui permainan Outbound kids, 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

guna mengetahui peran permainan Outbound kids dalam 
                                                           

20Mursid.,Belajar dan Pembeajaran Paud, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2015), Hlm. 5. 

21Mursid.,Belajar dan Pembeajaran Paud, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2015).,Hlm.6. 
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pengembangan kecerdasan kinestetik anak serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. Dalam pencapaian tujuan 

perkembangan anak yang berkaitan dengan kecerdasan 

kinestetik tersebut, juga akan menimbulkan manfaat untuk 

anak karena telah belajar mengembangkan kecerdasan 

kinestetik. Manfaat yang akan didapat anak dalam 

pengembangan kecerdasan kinestetik melalui permainan 

Outbound kids antara lain yaitu:22 

1) Meningkatkan pemahaman dalam berbahasa. Anak-anak 

dengan kecerdasan kinestetik, akan lebih mengerti 

melalui aktivitas fisik.  

2) Mengembangkan kognitif seperti pengenalan benda 

baru, mengelompokkan warna atau bentuk, sikap kreatif 

dalam pemecahan masalah, dan sebagainya. 

3) Mengembangkan kemampuan social-emosional seperti 

sikap bekerja sama, disiplin, tanggung jawab, rasa 

percaya diri dan sebagainya. 

4) Membangun karatakter sportivitas atau kompetitif, 

memberikan konsep tentang menang dan kalah serta 

sikap yang baik dalam hal tersebut. 

5) Mengembangkan kesehatan tubuh dengan aktivitas atau 

kegiatan fisik Outbound kids yang banyak melakukan 

gerak olah tubuh, sehingga anak dapat menjadi lebih 

kuat. 

Langkah berikutnya yang harus dilakukan setelah 

mengetahui manfaat tersebut, tentunya adalaha dengan 

                                                           
22 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT 

Niaga Swadaya), Hlm.62-64. 
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memberikan stimulus untuk pengembangan kecerdasan 

kinestetik pada anak, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan melakukan kegiatan kreatif seperti permainan 

Outbound kids yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, berikut penjelasan teori-teori mengenai 

Outbound kids. 

2. Outbound kids 

a. Pengertian Outbound kids 

Outbound menurut asal katanya, out berarti 

keluar dan bound berarti bentuk. Maka, Outbound dapat 

diartikan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan di luar 

atau ruang terbuka. Jadi arena Outbound dapat diartikan 

sebagai ruang terbuka yang dirancang khusus sebagai 

tempat untuk melakukan kegiatan-kegiatan berupa 

petualangan melalui penekanan pada upaya untuk 

memperkaya diri dengan pengalaman (experience 

learning). Outbound training adalah permainan yang 

dapat me-refresh pikiran dan menambah kecepatan kita, 

di situ terdapat pula konsep-konsep, materi, dan tujuan 

tertentu yang harus kita lakukan dan harus dicapai.23  

Outbound adalah sebuah kegiatan yang dirancang 

untuk dilakukan diluar ruangan yang menyenangkan dan 

penuh tantangan. Bentuk kegiatan dalam Outbound kids 

berupa stimulasi melalui permainan-permainan (games) 

ringan yang aman, menyenangkan, kreatif, inovatif, 

rekreatif dan edukatif dengan tujuan untuk 

                                                           
23Asti, Baidatul M, 2009. Fun Outbound ; Merancang Kegiatan Outbound 

yang Efektif, (Yogyakarta: Diva Press), Hlm. 45. 
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pengembangan diri (personal development) maupun 

kelompok (team development). Maka, diharapkan 

terciptanya anak yang penuh sikap motivasi, berani, 

percaya diri, berpikir kreatif, kerja sama yang baik, 

tanggung jawab dan lain-lain. Permainan Outbound itu 

beraneka ragam, terdapat permainan yang 

menyenangkan sekaligus edukatif dan safety yang 

mengutamakan keselamatan, sehingga setiap peserta 

Outbound dapat merasa senang dan nyaman. Adapun 

permainan yang disajikan dalam Outbound kids disusun 

bukan hanya sebagai pengasah kemampuan 

psikomotorik (fisik-motorik), tetapi juga afeksi (sosial-

emosional), bahasa dan kognitif (kemampuan 

Berdasar teori di atas, maka Outbound kids 

adalah suatu kegiatan bermain Outbound yang dilakukan 

anak-anak dimana permainan yang dilakukan harus 

dianggap aman serta menyenangkan untuk anak dengan 

tujuan mengembangkan karakter pada anak seperti pada 

karakter kepemimpinan, kepercayaan diri, keberanian 

dan daya kreativitas. 

b. Jenis-Jenis Outbound 

Adapun jenis-jenis outbound, yaitu Outbound 

yang lebih menekankan terhadap kemampuan fisik (real 

outbound) dan Outbound yang lebih ringan dan lebih 

mudah dilakukan (fun outbound). Terkait dengan jenis 

                                                           
24Muhammad, A, 2009, The Power of Outbound Training, (Yogyakarta: 

Power Books Ihdiana), Hlm. 52. 
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tersebut, yang akan diterapkan dalam penilitian ini 

adalah jenis fun outbound. 

Pada Fun Outbound kegiatan di dalamnya tidak 

begitu menekankan pada kekuatan fisik pesertanya, 

sehingga banyak pendapat yang mengatakan bahwa fun 

Outbound bukanlah Outbound yng sesungguhnya. Di 

dalam fun outbound, para peserta hanya terlibat dalam 

permainan-permainan ringan (games), tetapi sangat 

menyenangkan dan beresiko kecil, namun tetap 

mengandung manfaat yang besar terhadap 

pengembangan diri. 

Adapun manfaatnya adalah untuk meningkatkan 

keterampilan sosial, seperti membangun karakter, sifat-

sifat kepimpinan, dan kemampuan kerjasama tim atau 

kelompok. Fun Outbound dapat dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan dari games yang dimainkan. Beberapa dari 

games yang tergolong ke dalam fun Outbound ada yang 

menggunakan peralatan, bahkan ada juga yang tidak 

menggunakan sama sekali. Jenis Outbound seperti ini 

biasanya dilakukan oleh anak-anak sekolah hingga 

remaja, karena mereka yang mengikuti fun Outbound 

tidak perlu memiliki kemampuan fisik seperti yang 

diperlukan dalam real outbound. Orang dewasa juga 

dapat menikmati, tergantung kondisi fisik serta jenis 

permainan yang dimainkan. Maka jenis fun Outbound ini 

cocok untuk penelitian ini guna untuk pengembangan 
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kecerdasan kinestetik anak yang dapat disesuaikan 

dengan berbagai permainan. 

c. Tujuan dan Manfaat Outbound kids 

Secara umum manfaat dari kegiatan Outbound kids 

adalah sebagai alat atau media untuk meningkatkan 

tugas pertumbuhan dan perkembangan anak, 

meningkatkan keberaninan dalam bertindak, dan 

sebagainya. Kegiatan Outbound kids bertujuan pada 

pengembangan  individu (personal development) dan 

pengembangan pada kelompok (team development) yang 

disajikan kedalam belajar pengalaman langsung 

(experiental learning) dalam bentuk permainan, 

stimulasi, diskusi, dan petualangan yang dijadikan media 

penyampaiannya.25 Manfaat yang akan didapat anak 

dalam pengembangan kecerdasan kinestetik melalui 

permainan Outbound kids antara lain yaitu:26 

1) Meningkatkan pemahaman dalam berbahasa. Anak-

anak dengan kecerdasan kinestetik, akan lebih 

mengerti melalui aktivitas fisik.  

2) Mengembangkan kognitif seperti pengenalan benda 

baru, mengelompokkan warna atau bentuk, sikap 

kreatif dalam pemecahan masalah, dan sebagainya. 

3) Mengembangkan kemampuan social-emosional 

seperti sikap bekerja sama, disiplin, tanggung jawab, 

rasa percaya diri dan sebagainya. 
                                                           

25Muhammad, A., 2009, The Power of Outbound Training, (Yogyakarta: 
Power Books Ihdiana), Hlm. 116. 

26 Aan, T Safrina, 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT 
Niaga Swadaya), Hlm.62-64. 
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4) Membangun karatakter atau sikap sportivitas dan 

kompetitif, memberikan konsep tentang menang dan 

kalah serta sikap yang baik dalam hal tersebut. 

5) Mengembangkan kesehatan tubuh dengan aktivitas 

atau kegiatan fisik Outbound kids yang banyak 

melakukan gerak olah tubuh, sehingga anak dapat 

menjadi lebih kuat. 

Outbound kids dalam kegiatannya dapat membantu 

anak-anak melahirkan pribadi yang aktif, kreatif dan 

inovatif yang memiliki motivasi yang tinggi.  Kegiatan 

Outbound kids pada hakikatnya merupakan sebuah gerak 

olah tubuh yang dapat memberikan kepribadian aktif, 

kreatif, serta inovatif bagi anak melalui permainan-

permainan Outbound kids, sehingga anak dapat 

mengembangkannya.27 Dilakukannya kegiatan 

Outbound kids pada anak mampu memberikan sebuah 

pembelajaran langsung dari kegiatan tersebut sebagai 

bekal di masa yang akan datang. 

 

 

                                                           
27Muskin, 2009. Outbound For Kids. (Yogyakarta: Cosmic Books), Hlm. 79 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

iBerdasarkan hasil penelitian kualitatif dan pembahasan 

mengenai pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini 

RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek,  maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak  

Kegiatan Outbound kids dianggap pas untuk pemberian 

stimulasi pengembangan kecerdasan kinestetik anak. Anak-

anak di kelas Ali bin Abi Thalib RA Semai Benih Bangsa 

Al Fikri Manca jika dilihat pada saat kegiatan berlangsung, 

mereka dapat mengkoordinasi gerak olah tubuh sehingga 

anak mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik. 

Kegiatan bermain Outbound kids yang dilakukan anak-anak 

adalah bermain transfer karet, compressor, transfer water, 

dan spongebobs. Pada penelitian ini, difokuskan pada 

permainan spongebobs yang dimana permainan ini 

berlangsung cukup lama. Difokuskannya penelitian ini 

dengan permainan spongebobs agar dapat mengamati anak 

secara detail dan cermat sehingga data yang dihasilkan 

akurat. 

Permainan Outbound kids ini mendapat respon positif 

baik dari siswa maupun guru. Bagi siswa atau anak-anak 

permainan outbound kids dianggap permainan yang 

mengasikkan, memberikan rasa senang bagi anak serta 

sebagai obat dari rasa bosan karena pembelajaran sehari-hari 
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di sekolah. Sedangkan bagi guru outbound kids  menjadi 

kegiatan referensi untuk pembelajaran selanjutnya yang 

dimana guru dapat mengembangkan tugas perkembangan 

anak yang harus dicapai. Permainan Outbound kids  dapat 

membantu anak melahirkan pribadi yang aktif, kreatif, dan 

inovatif yang memiliki motivasi yang tinggi. Hal tersebut 

termasuk dalam indikator kecerdasan kinestetik anak. Maka, 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah anak 

memiliki kecerdasan kinestetik yang dimana dapat diketahui 

melalui beberapa indikator yaitu : 

a. Anak terlihat aktif terus bergerak. 

b. Anak memiliki kekuatan otot menonjol. 

c. Anak cenderung suka menyentuh benda baru atau asing. 

d. Anak sering terlibat dalam kegiatan bermain fisik dan 

menikmatinya. 

e. Anak pandai menirukan gerakan orang lain. 

f. Anak memiliki keseimbangan yang baik. 

Dari beberapa indikator tersebut, telah didapati 

bahwa sebagian anak memenuhi kriteria indikator 

kecerdasan kinestetik pada anak, dan sebagiannya lagi 

hanya beberapa indikator saja. Hal ini tidak perlu 

dikhawatirkan, karena anak-anak masih dapat terus 

diberi stimulasi dan dukungan atau motivasi lebih oleh 

guru maupun orangtua dengan berbagai kegiatan kreatif 

contohnya Outbound kids dan kegiatan di luar ruangan 

dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat mendukung 

pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 
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2. Peran Permainan Outbound kids dalam Pengembangan 

Kecerdasan Kinestetik Anaki 

Permainan Outbound kids memberikan peran pada 

pengembangan kecerdasan kinesteteik, karena didalamnya 

terkandung olahan gerak tubuh dan pikiran yang 

diselaraskan. Anak-anak kelas Ali bin Abi Thalib RA Semai 

Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek setelah melakukan 

kegiatan Outbound menjadi lebih bersemangat dalam hal 

kegiatan fisik lain, selain itu ditemukan bahwa kegiatan 

bermain ini anak dituntut untuk bergerak dan berfikir. Maka 

permainan Outbound kids membantu dalam pengembangan 

kecerdasan kinestetik, dimana anak dapat menyelaraskan 

pikiran dengan gerak tubuhnya. permainan outbound kids 

memiliki peran sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, karena 

pada dasarnya didalam outbound kids terdapat aktifitas 

gerak fisik yang mengandung komponen-komponen 

dalam kecerdasan kinestetik seperti bergerak aktif, 

kekuatan, kelincahan, keseimbangan, dan kelenturan. 

b. Meningkatkan perkembangan sosial melalui interaksi 

dengan teman-teman sebaya. 

c. Memberikan kesenangan, relaksasi, dan refleksi diri 

bagi anak sehingga anak tidak mudah lelah atau 

terbebani pikirannya dengan adanya pembelajaran di 

sekolah. Anak dapat menyalurkan energinya dengan 

berbagai permainan dalam outbound kids. 
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d. Membangun karakteristik pada anak yaitu dalam hal 

tanggung jawab (bermain sesuai aturan dan tertib), 

kerja sama (bermain dengan teman-teman, mengoper 

benda, menjaga keseimbangan bersama, dan 

sebagainya), sportivitas (mengenal istilah kalah dan 

menang serta belajar menerima kekalahan dalam 

lomba).  

Peran yang dimiliki pada permainan 

outbound kids ini memberikan sarana pada anak 

untuk mengembangkan kecerdasan kinestetiknya 

agar tercapai sesuai perkembangan demi masa yang 

akan datang nantinya.  

3. Faktor-faktor yang Mendukung serta Menghambat 

dalam Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak 

melalui Permainan Outbound kidsi 

Penelitian ini ditemukan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 

Faktor tersebut dapat mendukung stimulasi pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak serta dapat juga 

menghambatnya. Faktor-faktor yang ditemukan yang dapat 

mendukung yaitu: 

Faktor kondisi fisik anak. Kondisi fisik sangat 

berpengaruh pada kemampuan motorik anak. 

Pengembangan kecerdasan kinestetik sangat berkaitan 

dengan motorik anak, untuk memaksimalkan kegiatan fisik 

seperti Outbound kids, kondisi fisik anak harus dalam 

kondisi sehat. Artinya, kondisi fisik yang sakit atau lemas 
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tidak bisa memberikan dukungan lebih untuk melakukan 

kegiatan fisik yang harus dilakukan anak.  

Kondisi fisik anak yang sehat dan yang tidak jika 

dibandingkan akan terlihat dari proses kegiatan fisik yang 

dilakukan, anak yang sehat akan melakukan kegiatan sesuai 

pada informasi yang dating dan tentu dengan gerakan 

lincah. Sebaliknya, anak yang kurang sehat tidak dapat 

melakukan kegiatan fisik secara maksimal serta kurang 

cepat atau lincah. Maka disini kondisi fisik mempengaruhi 

gerak yang akan dihasilkan. Dalam permainan Outbound 

kids tentu dibutuhkan kondisi fisik yang prima agar anak 

dapat leluasa bermain sesuai instruksi dengan rasa 

menyenangkan tanpa paksaan. 

Adapun faktor yang dapat menghambat 

pengembangan kecerdasan kinestetik anak adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor jenis kelaminn 

Faktor jenis kelamin ini bisa dikatakan mendukung 

dan juga menghambat bagi pengembangan kecerdasan 

kinestetik anak, hanya saja hal tersebut bergantung bagi 

setiap anak. Kembali lagi karena setiap anak memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Umumnya 

anak perempuan cenderung terampil dalam hal 

keseimbangan tubuh, sedangkan anak laki-laki lebih 

terampil pada kekuatan atau kelincahan. Selain itu, 

pembeda lainnya adalah anak perempuan cenderung 

sering berkegiatan yang menggunakan motorik halus, 
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sedangkan anak laki-laki pada kegiatan yang  

menggunakan motorik kasar.  

Pengembangan kecerdasan kinestetik anak erat 

kaitannya dengan perkembangan motorik anak. 

Kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan 

sehingga menimbulkan gerakan yang baik itulah yang 

dimaksud dengan kecerdasan kinestetik. Dalam 

permainan Outbound kids, anak akan mengikuti 

permaianan sesuai dengan instruksi yang diberikan 

sehingga permainan berjalan dengan baik dan 

menyenangkan. Hal ini tentu mengaitkan pikiran dengan 

gerakan badan dalam diri anak, karena pada dasarnya 

dalam Outbound itu pasti menggunakan gerakan tubuh 

dan pikiran. Gerakan tubuh disini seperti gerakan 

memindahkan bola, gerakan memasukkan air, gerakan 

memindahkan piring, dan sebagainya. Sedangkan 

pikiran yang dimaksud adalah pikiran untuk bergerak 

sesuai instruksi yang diberikan, pikiran untuk mencari 

cara agar air tidak tumpah, pikiran untuk memindahkan 

bola sesuai tempatnya, pikiran untuk berjalan lurus atau 

cepat, dan sebagainya. Karena adanya faktor jenis 

kelamin ini anak perempuan cenderung lebih senang 

bermain tenang sesuai instruksi tidak buru-buru, 

sedangkan anak laki-laki lebih senang berlomba-lomba 

atau berkompetisi adu cepat dengan teman-temannya. 

Jadi, sesungguhnya faktor ini tidak terlalu berpengaruh 

untuk menghambat pengembangan kecerdasan 
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kinestetik anak. Anak perempuan masih bisa dilatih atau 

dikembangan kecerdasannya, walaupun sedikit lebih 

lambat dari anak laki-laki.  

b. Faktor minat dalam diri anak 

Minat dalam diri anak itu sangat diperlukan dalam 

pengembangan kecerdasan kinestetik. Anak yang 

mampu melakukan suatu aktivitas gerak yang baik, 

maka kemungkinan besar akan termotivasi untuk 

mengembangkan kecerdasan kinestetik yang lebih luas 

dan lebih tinggi lagi. Anak yang mempunyai minat atau 

motivasi dalam kegiatan fisik akan mendorong untuk 

terus belajar dan melatih pengembangan kecerdasan 

kinestetiknya. 

Kecerdasan kinestetik juga dapat diraih apabila 

anak mempunyai potensi dari lahir. Potensi tersebut 

berpengaruh pada usaha pengembangan kecerdasan 

kinestetik anak. hal ini tentu tidak semua anak 

memilikinya, namun dapat diusahakan dengan 

pemberian stimulus yang baik secara rutin. Maka, faktor 

ini bisa menjadi pendukung dalam pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak. diperlukan minat atau 

motivasi dan potensi dalam diri anak agar anak dapat 

mengembangkan kecerdasan kinestetik yang 

dimilikinya. 

Beberapa penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

dapat mendukung serta menghambat pengembangan 

kecerdasan kinestetik tersebut, dapat diketahui bahwa 
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sesungguhnya anak-anak masih dapat mengembangkan 

kecerdasan kinestetiknya. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan melakukan kegiatan kreatif dan kegiatan-

kegiatan ringan yang berkaitan dengan kemampuan 

untuk menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga 

menjadi gerakan yang indah atau baik sesuai yang 

diinginkan.  

B. Saranb 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa-siswi RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek sebaiknya perbanyak latihan mengasah kemampuan 

untuk menyelaraskan pikiran dengan badan, fokus pada 

kegiatan fisik yang dapat mengembangkan kecerdasan 

kinestetik anak. 

2. Bagi guru-guru di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek, sebaiknya guru menerapkan kegiatan kreatif atau 

menarik untuk mengasah kemampuan anak dalam 

menyelaraskan pikiran dengan badan. Setiap pemberian 

stimulus, sebaiknya anak-anak diberi motivasi lebih agar 

minatnya dalam kegiatan fisik lebih besar demi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Mengingat kecerdasan 

kinestetik bagi anak itu penting, maka guru sebaiknya lebih 

memperhatikan atau peduli dengan perkembangan anak. 

3. Bagi Pihak sekolah RA Semai Benih Bangsa Al Fikri 

Manca Kretek, sebaiknya menambah kegiatan atau pelatihan 

mengenai pengembangan kecerdasan kinestetik. Adapun hal 
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tersebut bisa dilakukan dengan bermain di luar ruangan, 

agar anak juga lebih mengenal alam luar tidak hanya belajar 

di kelas saja.  

C.  Kata Penutupm 

cPuji syukur Alhamdulillahirabbil alamin saya haturkan 

kepada Allah Subhanahu wataala yang telah memberi rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik tanpa hambatan apapun. Berkat-Nya  tugas akhir 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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Lampiran 1 

B. KISI-KISI PENELITIAN 

Variabel Indikator 
Alat/Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data Instrumen 

Kecerdasan 
Kinestetik 

a. Anak terlihat 
aktif terus 
bergerak. 

b. Anak memiliki 
kekuatan otot 
menonjol. 

c. Anak 
cenderung suka 
menyentuh 
benda 
baru/asing. 

d. Anak sering 
terlibat dalam 
kegiatan 
bermain fisik 
dan 
menikmatinya. 

e. Anak pandai 
menirukan 
gerakan orang 
lain. 

f. Anak memiliki 
keseimbangan 
yang baik. 
 

Observasi, 
Wawancara 

dan 
Dokumentasi 

Anak (Siswa 
RA Semai 

Benih Bangsa 
Al Fikri 

MancaBantul) 
& Para pendidik 

(Guru) 

1. Pedoman 
Observasi 
untuk 
anak 

2. Pedoman 
Wawancar
a untuk 
guru 

Outbound 
kids 

1. Permainan 
harus 
menyenangkan 
serta aman 
untuk anak. 

2. Permainan 
harus memberi 
manfaat pada 
anak terutama 
dalam 
perkembangan 
kecerdasan 
kinestetik. 

Observasi & 
Dokumentasi 

Anak (Siswa 
RA Semai 

Benih Bangsa 
Al Fikri 

MancaBantul)  

Pedoman 
Observasi 
untuk 
anak 
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Lampiran 2 

C. PEDOMAN WAWANCARA 1 

Informan  : Guru Kelas Ibu Widayati, S.Psi 

Kode   : W. KPS 

 

No. Pertanyaan 

1. 
Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai 
kegiatan fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberian 
stimulus perkembangan motorik anak? 

2. 
Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam 
menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuhnya? 

3. Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 
Kretek mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 

4. 
Apakah permainan Outbound kids memiliki peran yang 
andil dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak? 

5. 
Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang 
bagus serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu 
penting untuk anak? 

6. 
Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta 
menghambat pengembangan kecerdasan  kinestetik anak? 

7. 
Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak 
RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 
membutuhkan sarana dan prasarana yang khusus? 

8. 
Apakah selama ini anak aktif dan terlibat dalam kegiatan 
fisik? 
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Informan : Kepala Sekolah Duwi Wahyuni,  A.Md., S.Pd. 

Kode : W. GK 

 

No. Pertanyaan 

1. 
Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai 
kegiatan fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberian 
stimulus perkembangan motorik anak? 

2. 
Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam 
menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuhnya? 

3. 
Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek 
 mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 

4. 
Apakah permainan Outbound kids memiliki peran yang 
andil dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak? 

5. 
Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang 
bagus serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu 
penting untuk anak? 

6. 
Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta 
menghambat perngembangan kecerdasan  kinestetik anak? 

7. 
Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak 
RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 
membutuhkan sarana dan prasarana yang khusus? 

8. 
Apakah selama ini anak-anak aktif dan terlibat dalam 
kegiatan fisik? 

 

Informan : Guru Kelas Ibu Widayati, S.Psi 

Kode : W. GK 
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Lampiran 3 

DATA INFORMAN 

a. Nama  : Widayati, S.Psi 

Kode Informan : W. GK 

Jabatan  : Guru Kelas Ali bin Abi Thalib  

Tempat Pengambilan Data : Rumah 

Alamat Pengambilan Data : Jalan Magelang Km 5,5 Kutu Tegal 

RT 12 RW 26 Sinduadi Mlati 

Sleman. 

Waktu Pengambilan Data : Kamis, 9 Maret 2020 Pukul 13.00-

13.30 WIB (Melalui telepon 

whatsapp) 

b. Nama  : Duwi Wahyuni,  A.Md., S.Pd. 

 Kode Informan : W. KPS 

Jabatan : Kepala Sekolah RA Semai Benih 

Bangsa Al Fikri Manca Kretek 

Tempat Pengambilan Data : Rumah 

Alamat Pengambilan Data : Jalan Magelang Km 5,5 Kutu Tegal 

RT 12 RW 26 Sinduadi Mlati 

Sleman. 

Waktu Pengambilan Data  : Kamis, 9 Maret 2020 Pukul 13.40-

14.30 WIB (Melalui telepon 

whatsapp) 
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Lampiran 4 

D. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Judul Penelitian  : Pengembangan Kecerdasan 

KInestetik Anak Melalui Permainan Outbound kids di RA 

Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 

2. Tujuan   : Mengetahui pengembangan 

keverdasan Kinestetik melalui permainan Outbound kids di 

RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek 

3. Tempat Pelaksanaan : RA SBB Manca Kretek Bantul 

Hari/Tanggal  : Sabtu/7 Maret 2020 

Waktu   : 08.30-11.00 

Observer   : Nugraheni Yulia Sari 

Observee   : Siswa Kelas Ali bin Abi Thalib 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pedoman Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Anak terlihat aktif jarang tampak 
diam. 

    

2. 
Anak memiliki kekuatan otot 
yang menonjol 

    

3. 
Anak senang menyentuh benda-
benda. 

    

4. Anak terlibat dalam kegiatan 
bermain fisik dan menikmatinya, 
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seperti Outbound kids. 

5. 
Anak mudah menirukan gerakan 
orang lain. 

    

6. 
Anak memiliki keseimbangan 
yang bagus. 

    

Jumlah Skor  

 

Keterangan: 

(1) Kurang Baik : apabila rentang skor 6-10 

(2) Sedang  : apabila rentang skor 11-16 

(3) Baik  : apabila rentang skor 17-20 

(4) Istimewa : apabila rentang skor 21-24 
 

Deskriptor Lembar Observasi 

No Aspek Indikator Kriteria Skor 

1. Anak terlihat aktif jarang tampak 
diam. 

Sangat Aktif x 

Cukup Aktif x 

Kurang Aktif x 

Tidak Aktif x 

4 

3 

2 

1 

2. Anak memiliki kekuatan otot 
yang menonjol 

Bertenaga x 

Cukup Bertenaga x 

Kurang Bertenaga 

Tidak Bertenaga x 

4 

3 

2 

1 

3. Anak senang menyentuh benda-
benda. 

Sangat Senang x 

Cukup Senang x 

Kurang Senang x x 

4 

3 

2 
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Tidak Senang x 1 

4. Anak terlibat dalam kegiatan 
bermain fisik dan menikmatinya, 
seperti Outbound kids. 

Sangat Sering x 

Cukup Sering x 

Kurang Sering x 

Tidak Pernah x 

4 

3 

2 

1 

5. Anak mudah menirukan gerakan 
orang lain. 

Sangat Lincah x 

Cukup Lincah x 

Kurang Lincah x 

Tidak Lincah x 

4 

3 

2 

1 

6. Anak memiliki keseimbangan 
yang bagus. 

Seimbang x 

Cukup Seimbang x 

Kurang Seimbang 

Tidak Seimbang x 

4 

3 

2 

1 
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Lampiran 5 

E. DAFTAR NAMA SISWA 

DAFTAR NAMA SISWA  

KELAS ALI BIN ABI THALIB  

RA SEMAI BENIH BANGSA AL FIKRI MANCA  

KRETEK BANTUL 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Candra Gumilang Fitrianta L 

2. Nazhirul Ahmad Afandi P 

3. Syakira Islamidina Dwi. P P 

4. Ameera Gita Nugraha P 

5. Erika Bunga Arum P 

6. Elfarehza Zhafran L 

7. Muhammad Afiq Rafif L 

8. Adam Tasnim Rahadian L 

9. Erlyta Arsyfa Salsabila P 

10. Muhammad Kevin Almahdi L 

11. Arjuna Putra Purnama L 

12. Rafalyssa Shakila Azzhra P 

13. Deva Azzahra P 

 
Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah Guru Kelas, 
 

I 
Duwi Wahyuni, A.Md., S.Pd. i x 

iWidayati, S.Psi. i x 
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Lampiran 6 

F. DAFTAR NILAI DALAM PENELITIAN 

 

DAFTAR NILAI PENGEMBANGAN KECERDASAN 

KINESTETIK SISWA KELAS ALI BIN ABI THALIB  

RA SEMAI BENIH BANGSA AL FIKRI MANCA  

KRETEK BANTUL  

No Nama Siswa Jenis  
Kelamin 

Kemampuan 
Kecerdasan  
Kinestetik 

1. Candra Gumilang Fitrianta L Baik 
2. Nazhirul Ahmad Afandi P Baik 
3. Syakira Islamidina Dwi. P P Sedang 
4. Ameera Gita Nugraha P Baik 
5. Erika Bunga Arum P Sedang 
6. Elfarehza Zhafran L Istimewa 
7. Muhammad Afiq Rafif L Baik 
8. Adam Tasnim Rahadian L Baik 
9. Erlyta Arsyfa Salsabila P Sedang 
10. Muhammad Kevin Almahdi L Istimewa 
11. Arjuna Putra Purnama L Istimewa 
12. Rafalyssa Shakila Azzhra P Sedang 
13. Deva Azzahra P Kurang Baik 

 

Mengetahui,  
Kepala Sekolah Guru Kelas, 

 
 

iDuwi Wahyuni, A.Md., S.Pd. i x iWidayati, S.Psi. i x 
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Lampiran 7 

G. CATATAN LAPANGAN 

CATATAN LAPANGAN 1 
 

Waktu : Sabtu, 6 Maret 2020, jam 9.00 sampai 9.30 

Disusun : Sabtu, 6 Maret 2020, jam 20.00 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah RA Semai Benih Bangsa  

  Al Fikri Manca Kretek 

Subjek Penelitian : Kepala Sekolah RA Semai Benih Bangsa  

  Al Fikri Manca Kretek 

  Duwi Wahyuni, A.Md., S.Pd 

Deskripsi :  

Hasil Wawancara ini merupakan hasil perbincangan singkat 

dengan guru kelas Ali bin Abi Thalib. Tujuan utama wawancara 

singkat ini untuk menyerahkan surat pengantar dari kampus dan 

memperoleh data awal untuk pembuatan skripsi. Hasil wawancara 

antara peneliti dan responden dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

REKONSTRUKSI DIALOG REFLEKSI 

Tanya: 
Assalamualaikum ibu, disini saya 
Nugraheni akan sedikit bertanya-
tanya kepada ibu, apakah ibu 
bersedia jika saya penelitian disini 
untuk mengatahui pengembangan 
kecerdasan kinestetik anak dengan 
mengajak anak-anak bermain 
Outbound di depan halaman 
sekolah? 
 
Jawab: 
Tentu saja silahkan, ibu malah 
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berterima kasih, karena jadi ada 
kegiatan lain yang tidak 
membosankan bagi anak-anak. 
sebetulnya dari kemarin itu saya 
sudah kepikiran untuk mengajak 
anak-anak bermain seperti 
Outbound ini dan kebetulan sudah 
mengenal mbak, jadi sekalian saja 
tidak apa-apa. Kegiatan ini pasti 
juga akan memberikan manfaat 
untuk anak, jadi pasti saya dukung. 
 
Tanya:  
Apakah sebelumnya di RA Semai 
Benih Bangsa Al Fikri Manca 
Kretek sudah pernah ada kegiatan 
outbound? 
 
Jawab: 
Selama ini belum pernah ada, hanya 
kegiatan-kegiatan bermain kecil di 
luar halaman sekolah atau di tempat 
rekreasi, dan itu pun dilakukan 
setiap setahun sekali atau dua kali. 
Mungkin nanti jika anak menyukai 
kegiatan Outbound ini akan 
dilakukan rutin setiap bulan sekali 
sebagai pembelajaran juga untuk 
anak. 
 
Tanya: 
Sejauh ini apakah anak-anak di RA 
Semai Benih Bangsa Al Fikri 
Manca Kretek menyukai kegiatan 
bermain fisik atau lebih suka 
belajar di kelas? 
 
Jawab: 
Sepaham ibu, anak-anak itu 
menyukai kegiatan-kegiatan fisik, 
apalagi anak yang aktif itu pasti 
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senang jika diajak bermain yang 
berkaitan dengan fisik seperti 
bermain bola atau sekedar lari dan 
jalan-jalan itu pasti senang. Namun 
anak yang pendiam itu juga ada, dia 
lebih suka duduk diam di kelas dan 
lebih menyukai kegiatan ringan 
yang tidak memerlukan gerak 
banyak ya istilahnya mageran 
(males gerak). Ya seperti itu. 
 

 

 

 

 

 

Informan, 

 

iDuwi Wahyuni, A.Md., S.Pd.i x 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Waktu : Sabtu, 7 Maret 2020, jam 11.00 sampai 11.30 

Disusun : Sabtu, 7 Maret 2020, jam 16.00 

Tempat : Halaman Depan RA Semai Benih Bangsa Al Fikri  

  Manca Kretek 

Subjek Penelitian : Guru Kelas lain di RA Semai Benih Bangsa  

  Al Fikri Manca Kretek 

  Heru Asri Subekti, S.Pd. 

Deskripsi :  

Hasil Wawancara ini merupakan hasil perbincangan singkat 

dengan guru kelas Usman bin Affan. Tujuan utama wawancara 

singkat ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak-anak di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri 

Manca Kretek serta sebagai data pelengkap dalam pembuatan skripsi 

ini. Hasil wawancara antara peneliti dan responden dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

REKONSTRUKSI DIALOG REFLEKSI 

Tanya: 
Assalamualaikum, langsung saja ya bu, 
karena sebelumnya juga sudah mengenal 
jadi tidak perlu perkenalan lagi ya. Apakah 
ibu mengetahui tentang kecerdasan 
kinestetik? Jika iya, menurut ibu itu apa? 
 
Jawab: 
Menurut saya, kecerdasan kinestetik itu 
kecerdasan yang dimiliki seseorang yang 
berkaitan dengan fisik dan motoriknya, baik 
motorik halus maupun motorik kasar. Setiap 
anak pasti memiliki kecerdasan kinestetik dan 
yang harus diperhatikan adalah kecerdasan 
tersebut harus dikembangkan dengan 
berbagai cara dan kegiatan. 
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Tanya: 
Lalu apakah kecerdasan kinestetik itu 
penting bagi perkembangan bagi anak? 
 
Jawab: 
Kecerdasan kinestetik pada anak sangat 
penting, saat orang melakukan kegiatan pasti 
akan berhubungan dengan fisik dan 
motoriknya. Saat usia dini merupakan masa 
yang sangat penting apalagi untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik 
seseorang. Meskipun begitu setiap anak juga 
memiliki kecerdasan kinestetik sendiri-
sendiri, tidak sama satu dengan yang lainnya, 
baik dalam hal kecakapan maupun tingkat 
perkembangannya. 

 
Tanya: 
Lalu apakah menurut ibu, permainan 
Outbound kids efektif untuk pengembangan 
kecerdasan kinestetik anak? 
 
Jawab: 
Menurut ibu belum, karena butuh waktu 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak. kecerdasan kinestetik anak tidak bisa 
berkembang secara maksimal dalam satu 
waktu atau saat itu juga dan harus dilakukan 
berulang-ulang. Namun jika kegiatan 
Outbound dilakukan secara rutin atau berkala 
maka pasti kegiatan tersebut bisa menjadi 
sara pengembangan kecerdasan kinestetik 
yang baik dan menyenangkan bagi anak. 

 
Informan 

 
 
 

iHeru Asri Subekti, S.Pd.i 
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Lampiran 8 

H. TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA  

KEPALA SEKOLAH DAN GURU KELAS RA SEMAI BENIH 

BANGSA AL FIKRI MANCA KRETEK  
 

Responden: Kepala Sekolah dan Guru Kelas 

Pertanyaan: 

1. Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai kegiatan 

fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberian stimulus 

perkembangan motorik anak? 

2. Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam menyelaraskan 

pikiran dengan anggota tubuhnya? 

3. Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca 

Kretek mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 

4. Apakah permainan Outbound kids memiliki peran yang andil 

dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak? 

5. Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang bagus 

serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu penting 

untuk anak? 

6. Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta 

menghambat pengembangan kecerdasan  kinestetik anak? 

7. Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak RA 

Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek membutuhkan 

sarana dan prasarana yang khusus? 

8. Apakah selama ini anak aktif dan terlibat dalam kegiatan fisik? 
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Kode Jawaban Responden 

WKS 

1. Ya tentu, karena pada dasarnya kegiatan 
Outbound pasti memerlukan gerakan tubuh untuk 
memainkan berbagai permainan tidak hanya 
diam saja.  

2. Tentu saja, dengan diberi stimulus motorik dan 
kognitif, anak pasti akan memiliki kemampuan 
tersebut. Sesungguhnya setiap anak itu pasti 
dapat tumbuh dan berkembang, tinggal 
bagaimana kita memberi stimulus kepada anak 
untuk kebutuhan perkembangannya. 

3. Kami belum mempunyai kegiatan-kegiatan 
khusus, tetapi di kelas kami selalu kaitkan gerak 
dengan lagu. Dari hal-hal kecil tersebut kami 
harap dapat mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak dengan baik. Tentu saja 
kedepannya kami akan rencanakan kegiatan 
khusus yang dapat dijadikan alat untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 

4. Menurut saya, cukup untuk dijadikan sebagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan 
kinestetik. Kegiatan ini juga pasti dianggap 
menyenangkan untuk anak. kami sering melihat 
anak-anak senang bermain Outbound apalagi jika 
ada permainan yang air-air gitu. 

5. Yaa, bisa dikatakan iya, demi pertumbuhan dan 
perkembangan anak dimasa depan. 
Keseimbangan itu kan bagian dari perkembangan 
motorik ya, jadi ya cukup penting, karena hal itu 
memang sebagai tugas perkembangan anak. 
sudah menjadi tugas kita untuk memberi stimulus 
kepada anak agar anak dapat berkembang dengan 
baik. 

6. Pasti ada, menurut saya bisa jadi jenis kelamin 
bisa jadi faktor yang bisa mendukung dan 
menghambat kecerdasan kinestetik anak. Anak 
laki-laki pasti cenderung berkembang lebih cepat 
kecerdasan kinestetiknya, anak perempuan 
cenderung lebih lambat. Anak perempuan itu 
cenderung perkembangan bahasanya yang 
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unggul dari pada motoriknya. Anak perempuan 
lebih bagus di motorik halusnya saja. Namun hal 
itu tidak menutup kemungkinan untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik bagi anak 
perempuan. Faktor-faktor bisa di atas dengan 
pemberian stimulus. 

7. Menurut saya, akan lebih baik jika ada sarana 
ataupun media yang khusus dalam 
mengembangkan kecerdasan anak, mengingat 
kondisi anak yang berbeda satu sama lain. Ada 
anak yang cenderung lebih cepat berkembang 
ada pula yang lebih cepat berkembang ada pula 
yang lebih lambat dalam perkembangannya. 
Namun, sampai saat ini kami masih belum bisa 
menyediakan sarana dan media yang khusus 
untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak tersebut. 

8. Tentu, karena di kelas pasti ada kegiatan 
fisiknya. Ada gerak dan lagu yang bisa dijadikan 
alat untuk pengembangan motorik atau 
kecerdasan kinestetik anak. cara yang kami 
lakukan sebagai upaya mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak yaitu bergerak dengan 
lagu sebelum melakukan kegiatan inti, saat 
pembelajaran pun guru memberi kegiatan seperti 
melipat, membuat bentuk, menggunting, dan 
sebagainya. Di RA kami juga membuka sentra 
khusus yaitu sentra olahraga yang tentu juga 
berkaitan dengan pengembangan fisik dan 
motorik anak. kegiatan lainnya adalah senam, 
gerak tari, dan melukis. 

WGK 

1. Ya, bisa dikatakan begitu. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak adalah melalui 
kegiatan outbound. Kegiatan tersebut sangat 
berhubungan dengan kegiatan yang melibatkan 
fisik dan motorik anak. Dengan kegiatan 
Outbound anak-anak pasti merasa senang dan 
secara tidak sadar mereka melatih dan 
mengembangkan kecerdasan kinestetik mereka. 

2. Iya bisa, setiap anak bisa memiliki kemmapuan 
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tersebut, sudah menjadi tugas perkembangan 
anak untuk miliki berbagai kemampuan agar 
dapat dijadikan bekal untuk masa depannya 
nanti. 

3. Salah satu cara kami untuk mengembangkan 
kecerdasan kinestetik adalah dengan melakukan 
kegiatan bergerak dengan lagu sebelum 
melakukan kegiatan inti di kelas. Selain itu, 
kami juga pasti memberikan kegiatan-kegiatan 
dalam pembelajaran seperti menggunting, 
mewarnai, menempel, dan sebagainya. 

4. Ya bisa jadi, namun tidak langsung bisa butuh 
waktu. Pada dasarnya kegiatan Outbound adalah 
kegiatan fisik atau kegiatan diluar ruangan yang 
berhubungan dengan kemampuan fisik dan 
motorik seseorang. Kegiatan ini tidak hanya 
digunakan sebagai sarana pengembangan fisik 
motorik tetapi juga social emosional khususnya 
pada anak usia dini. Outbound kids merupakan 
salah satu kegiatan yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, 
anak juga akan belajar bersosialisasi dan 
mengembangkan karakter yang mereka miliki 
seperti karakter kepemimpinan, tanggung jawab, 
dan kerjasama. 

5. Cukup penting, karena keseimbangan adalah 
bagian atau unsur dari perkembangan motorik 
anak. Jadi hal itu termasuk dalam tugas 
perkembangan anak yang harus dilakukan. 

6. Kecerdasan kinestetik dapat dipengaruhi oleh 
kondisi fisik anak. Jika anak memiliki kondisi 
fisik yang kuat dan sehat, maka anak pasti akan 
aktif dan suka bergerak, anak akan senang 
dengan pembelajaran yang menggunakan 
gerakan tubuh. Sehingga kecerdasan 
kinestetiknya dapat berkembang dengan baik. 
Selain itu, bisa juga faktor jenis kelamin dan 
minat dalam diri anak. Jenis kelamin yang 
dimaksud disini, biasanya anak laki-laki 
cenderung lebih aktif daripada anak perempuan. 
Anak laki-laki akan lebih suka kegiatan yang 
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menggunakan gerakan tubuh dan tentu akan 
lebih cepat tanggap dalam permainan yang 
berkaitan dengan motorik. Namun tidak 
menutup kemungkinan untuk anak perempuan 
tidak dapat berkembang dengan baik, bisa saja 
jika anak perempuan memiliki minat dalam 
kegiatan fisik maka anak perempuan juga dapat 
bermain dan berkembang dengan baik. 

7. Menurut saya itu perlu, namun kami belum 
mempunyai sarana dan prasarana yang khusus 
untuk pengembangan kecerdasan kinestetik 
anak. Kedepannya semoga ada sarana yang 
dapat dijadikan sebagai alat untuk 
pengembangan motorik atau kecerdasan 
kinestetik anak.  

8. Yaa, selama ini anak-anak di kelas cukup aktif 
dan terlibat dalam kegiatan fisik. Kami selalu 
berikan gerakan dan lagu yang dapat membantu 
anak dalam pengembangan kemampuan fisik 
dan motorik anak atau dapat dikatakan sebagai 
pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 
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Lampiran 11 

A. DOKUMENTASI FOTO 

 

NO GAMBAR FOTO KETERANGAN 
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Halaman depan RA 
Semai Benih Bangsa 

Al Fikri Manca 
Kretek Bantul 
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Setting bermain 
yang disiapkan 
sekolah untuk 
kegiatan fisik 
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3. 

 

Papan Profil RA 
Semai Benih Bangsa 

Al Fikri Manca 
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Bermain compressor 
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Bermain spongebobs 
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Lampiran 12 

 

J. BERKAS-BERKAS SYARAT TUGAS AKHIR 

1. Bukti Seminar Proposal 
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2. Berita Acara Seminar Proposal 
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3. Surat Keterangan Bebas Nilai E 



 143 

 

4. Surat Izin Penelitian 
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5. Kartu Bimbingan 
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6. Surat Pernyataan Keaslian 
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7. Surat Persetujuan Skripsi 
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8. Surat Pernyataan Memakai Jilbab 

 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

Bismillahirrahmanirrahim, dengan menyebut nama Allah 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini: 
 

Nama   : Nugraheni Yulia Sari 

NIM   : 16430011 

Prodi    : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak 

menuntut kepada Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga (atas pemakaian 

jilbab dalam ijazah Sarjana saya). Seandainya suatu hari nanti 

terdapat instansi yang menolak ijazah tersebut karena penggunaan 

jilbab. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan 

sesungguhnya dan penuh kesadaran ridha Allah SWT. 

Yogyakarta, 9 November 2020 

Yang menyatakan, 

 

Nugraheni Yulia Sari 
NIM. 16430011 
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9. Hasil Uji Turnityn 
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10. Sertifikat Sospem 
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11. Sertifikat Opak 
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12. Sertifikat PKTQ (BTAQ) 
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13. Sertifikat TOEC/TOEFL 
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14. Sertifikat IKLA 
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15. Sertifikat KKN-PPL Integratif 
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16. Sertifikat PPL 
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17. Sertifikat ICT 
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18. Sertifikat-Sertifikat Tambahan  
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